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ABSTRAK 

 

Mikroplastik merupakan partikel plastik berukuran kurang dari 5 mm yang 

banyak ditemukan di lingkungan perairan dan berpotensi terakumulasi pada 

berbagai biota laut, termasuk rumput laut. Kontaminasi mikroplastik pada rumput 

laut dapat memengaruhi kualitas produk serta berpotensi menimbulkan risiko bagi 

kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas 

metode digesti menggunakan larutan hidrogen peroksida (H₂O₂) 30% dan kalium 

hidroksida (KOH) 10% terhadap pemulihan mikroplastik pada rumput laut 

Gracilaria verrucosa. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 

menambahkan mikroplastik jenis polyethylene terephthalate (PET) dan 

polypropylene (PP) ke dalam sampel rumput laut, kemudian dilakukan proses 

digesti selama 24 jam menggunakan masing-masing larutan. Sampel selanjutnya 

dipisahkan menggunakan metode density separation dengan larutan NaCl jenuh 

dan difiltrasi untuk memperoleh partikel mikroplastik. Parameter pemulihan yang 

diamati meliputi nilai pemulihan mikroplastik tambahan, karakteristik 

mikroplastik, dan kejernihan larutan hasil digesti. Presisi metode menggunakan 

standar deviasi (SD) dan coefficient of variation (CV). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode digesti H₂O₂ 30% menghasilkan nilai pemulihan 

mikroplastik sebesar 98%, sedangkan metode KOH 10% sebesar 93%. 

Karakteristik mikroplastik tambahan tidak mengalami perubahan bentuk, warna, 

maupun ukuran setelah proses digesti. Di sisi lain, perlakuan KOH 10% 

menghasilkan larutan yang lebih jernih dibandingkan H₂O₂ 30%. Analisis presisi 

metode menunjukkan bahwa kedua metode memiliki tingkat presisi yang baik 

berdasarkan standar deviasi (SD) dengan nilai 2.89 dan coefficient of variation 

(CV) dengan nilai 2.94. Dengan demikian, kedua metode digesti efektif digunakan 

untuk isolasi mikroplastik pada rumput laut Gracilaria verrucosa, namun metode 

H₂O₂ 30% menunjukkan performa yang lebih baik berdasarkan nilai pemulihan 

mikroplastik. 

 

Kata kunci: mikroplastik, digesti kimia, H₂O₂, KOH, Gracilaria verrucosa. 
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ABSTRACT 

 

Microplastics are plastic particles smaller than 5 mm that are commonly 

found in aquatic environments and have the potential to accumulate in various 

marine biota, including seaweed. Microplastic contamination in seaweed can affect 

product quality and pose potential health risks to humans. This study aims to 

compare the effectiveness of the digestion method using 30% hydrogen peroxide 

(H₂O₂) solution and 10% potassium hydroxide (KOH) solution in recovering 

microplastics from the seaweed Gracilaria verrucosa. The research was conducted 

experimentally by adding microplastics of the types polyethylene terephthalate 

(PET) and polypropylene (PP) to the seaweed samples, followed by a digestion 

process for 24 hours using each solution. The samples were then separated using 

the density separation method with saturated NaCl solution and filtration to obtain 

microplastic particles. The recovery parameters observed include the recovery 

value of additional microplastics, the characteristics of the microplastics, and the 

clarity of the digested solution. The precision of the methods was measured using 

standard deviation (SD) and coefficient of variation (CV). The research results 

showed that the H₂O₂ 30% digestion method yielded a microplastic recovery rate 

of 98%, while the KOH 10% method yielded a recovery rate of 93%. The 

characteristics of the additional microplastics did not change in shape, color, or 

size after the digestion process. On the other hand, the KOH 10% treatment 

produced a clearer solution compared to the H₂O₂ 30% treatment. Method 

precision analysis indicated that both methods had a good level of precision based 

on the standard deviation (SD) value of 2.89 and the coefficient of variation (CV) 

value of 2.94. Thus, both digestion methods are effective for isolating microplastics 

in the seaweed Gracilaria verrucosa, but the H₂O₂ 30% method shows better 

performance based on microplastic recovery values. 

 

Keywords: microplastics, chemical digestion, H₂O₂, KOH, Gracilaria verrucosa. 
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